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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas, ukuran perusahaan, CSR (Corporate 
Social Responsibility), dan kepemilikan manajerial terhadap nilai perusahaan Kimia Farma di 
Kabupaten Badung. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dengan populasi 
perusahaan Kimia Farma yang ada di Kabupaten Badung  adalah sebanyak 45 perusahaan.  
Hasil penelitian juga menemukan  bahwa  Profitabilitas  dan ukuran perusahaan mampu 
menunjang perusahaan untuk mencapai keuntungan. Hal ini disebabkan karena perusahaan 
yang  menerapkan  program  CSR dianggap  memiliki  kredibilitas  dan bertanggung  jawab  
dalam pengelolaan dampak operasional perusahaan. Dari penelitian ini juga ditemukan 
kepemilikan manajerial dalam perusahaan manajer dapat mempengaruhi kinerja dan nilai 
perushaan. Return on Asset yang tinggi memperkuat hubungan pengaruh Kepemilikan 
Manajerial terhadap Nilai Perusahaan. 
 
Kata Kunci : CSR, Kepemilikan Manajerial, Profitasibiltas dan Ukuran Perusahaan 

 
Abstract 

 
This  research  aims  to  determine  profitability,  company  size,  CSR  (Corporate  Social  
Responsibility),  and  managerial ownership of the value of the Kimia Farma company in 
Badung Regency. This type of research is quantitative research, with a  population  of  Kimia  
Farma  companies  in  Badung  Regency  of  45  companies.  The  research  results  also  
found  that profitability  and  company  size  were  able  to support  the  company  to achieve  
profits.  This  is  because   companies   that implement CSR programs are considered to have 
credibility and are responsible for managing the impact of the company's operations. From this 
research it is also known that managerial ownership in a manager's company can influence 
company performance and value. High Return on Assets strengthens the relationship between 
the influence of Managerial Ownership on Company Value. 

 
Keywords: CSR, Managerial Ownership, Profitability and Company Size 
 
PENDAHULUAN 

Setiap negara tidak bisa lepas dari fungsi perekonomiannya. Perekonomian 
merupakan alat pertahanan bagi pembangunan negara. Melimpahnya sumber daya alam 
membuat Indonesia menjadi pusat pengembangan produksi bagi sejumlah perusahaan. Hal 
ini terjadi karena  adanya  persaingan  antar  perusahaan  dalam  dunia  bisnis.  Perusahaan   
berupaya untuk mengelola  dan  mengembangkan  usahanya  agar mampu  bertahan  dari 
gencarnya persaingan dunia usaha. Secara makro, dunia usaha merupakan salah satu 
penggerak perekonomian suatu negara. Terlaksananya kegiatan perusahaan dapat 
memberikan dampak terhadap perusahaan itu sendiri dan juga perekonomian negara. 
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Kehadiran suatu usaha tidak hanya membawa dampak dan manfaat positif, namun 
keberadaan suatu usaha secara langsung maupun tidak  langsung  dapat  memberikan  
dampak  negatif  terhadap  lingkungan  sekitar  usaha tersebut. 

Di Indonesia, Corporate  Social  Responsibility  dilakukan suatu perusahaan  sebagai 
sebuah pertanggungjawaban perusahaan dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar yang bersifat wajib untuk dilaksanakan. Pasal 74 Undang-Undang 
Perseroan Terbatas menyatakan bahwa “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di 
bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan (TJSL)”. Dengan adanya penerapan peraturan tersebut, perusahaan 
khususnya perseroaan terbatas yang bergerak di bidang yang berkaitan  dengan sumber daya  
alam  harus  melaksanakan  tanggung  jawab  sosialnya  kepada  masyarakat.  Darwin dalam 
Rakhiemah dan Agustia (2019) menyatakan adanya banyak manfaat yang dapat diperoleh 
perusahaan dari penerapan Corporate Social Responsibility. Hal ini dikarenakan perusahaan 
pertambangan menjalankan aktivitas usahanya dengan memanfaatkan sumber daya alam 
yang berdampak secara langsung pada lingkungan. 

Dalam beberapa tahun terakhir dari beberapa banyak penelitian terdahulu terdapat 
bukti dan juga kelemahan pada hubungan beberapa faktor yang mempengaruhi penilaian 
tertentu yang menjadi indikator untuk menilai suatu perusahaan dan terdapat perbedaan 
bersinggungan yang disebabkan oleh berbagai variabel yang dapat mempengaruhi dan juga 
memoderasi nilai perusahaan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji 
pengaruh variabel Corporate Social Responsibility dan variabel kepemilikan manajerial 
terhadap variabel nilai perusahaan yang dimoderasi oleh variabel profitabilitas dan ukuran 
perusahaan.  Dengan  demikian,  peneliti  mengangkat  judul  “Peranan  Profitabilitas  dan 
Ukuran Perusahaan Moderasi Pengaruh Corporate Social Responsibility dan Kepemilikan 
Manajerial terhadap Nilai Perusahaan Kimia Farma di Kabupaten Badung Periode 2020-2022. 
 
METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Kuantitatif. 
Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  Perusahaan  BUMN  Kimia  Farma  yang  ada  di 
Badung Bali, pada periode pengamatan tahun 2020 sampai dengan 2022. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini memerlukan  
kriteria  pengambilan  sampel  untuk  menghindari  kesalahan  spesifikasi dalam penentuan 
sampel yang dapat mempengaruhi hasil penelitian. Variabel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah nilai perusahaan yang digantikan dengan price book   value   sebagai   variabel   
terikat.   Corporate   social   responsibility   (CSR)    dan kepemilikan manajemen sebagai 
variabel independen. dan profitabilitas dan ukuran perusahaan sebagai variabel yang 
memoderasi hubungan antara return on equity dan nilai perusahaan. Jenis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang diperoleh dari Kimia Farma di 
Kabupaten Badung atau secara online. Sedangkan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah laporan tahunan perusahaan untuk periode 2021 hingga 2022 pada perusahaan Kimia 
Farma di Kabupaten Badung yang menampilkan variabel penelitian selama periode penelitian. 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Statistik Deskriptif, Uji 
Asumsi Klasik, Uji Normalitas, Uji Multikolinieritas, Uji Heteroskedastisitas dan Uji autokorelasi. 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu model regresi linier terdapat 
korelasi antara pengganggu pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya) 
(Ghozali, 2017). Teknik analisis data yang digunakan didalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi berganda dan Analisis regresi moderasi. Pengujian hipotesis 
dilakukan melalui regresi yang menggunakan program SPSS dengan membandingkan tingkat 
signifikasi (Sig t) masing – masing variable independen dengan taraf sig α= 0,05. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Deskriptif  
1.   Profitabilitas 

Profitabilitas dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan atas Return on Assets (ROA) 
yang didapatkan dari laporan keuangan tahunan perusahaan Kimia Farma selama 3 tahun. 

 
 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa ROA pada perusahaan Kimia Farma terus 
mengalami peningkatan dari tahun 2020 ke tahun 2022. Kenaikan signifikan terjadi pada tahun 
2020 ke tahun 2021 yaitu sebesar 5,7 sedangkan pada tahun 2021 ke tahun 2022 kenaikan 
hanya sebesar 0,04. b.   Corporate Social Responsibility 

Berikut ini merupakan grafik pengungkapan CSR dari perusahaan Kimia Farma tahun  
2020-2022 
 

 
 
 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa pelaksanaan CSR di perusahaan kimia 
farma mengalami fluktuasi, dari tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami penurunan kemudian 
naik pada tahun 2022. Pelaksanaan CSR tertinggi terjadi pada tahun 2020 yaitu sebesar 10,22 
dan terendah pada tahun 2021 yaitu sebesar 9,82. 

3.  Kepemilikan Manajerial 
Perkembangan kepemilikan manajerial pada perusahaan Kimia Farma tahun 2020- 

2022: 
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Berdasarkan grafik di atas,  diketahui bahwa kepemilikan manajerial  di perusahaan 
kimia farma mengalami penurunan dari tahun 2020 sampai tahun 2021. Tahun 2020 
kepemilikan manajerial mencapai 0,85, pada tahun 2021 sebesar 0,82, serta pada tahun 
2022 sebesar 0,82. 

4.  Nilai perusahaan 
Perkembangan PBV pada perusahaan Kimia Farma tahun 2020-2022 sebagai berikut: 

 

 
 

Berdasarkan grafik di atas, diketahui bahwa PBV pada perusahaan Kimia Farma 
mengalami fluktuasi, dari tahun 2020 ke tahun 2021 mengalami peningkatan kemudian 
menurun pada tahun 2022. BPV tertinggi terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 5,37 dan 
terendah pada tahun 2022 yaitu sebesar 4,44. 

 
Uji Statistik Deskriptif 

Analisis ini dilakukan untuk menyajikan ukuran-ukuran numerik yang penting bagi data 
sampel serta untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam penelitian dengan analisis  
berupa  rata-rata  (mean),  standar  deviasi,  nilai  maksimum  dan   minimum sebagai berikut: 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel Corporate Social Responsibility yang 
diukur dengan pengungkapan CSR memiliki nilai minimum sebesar 1,16, nilai maksimum  
sebesar  46,08,  rata-rata  sebesar  10,0608,  serta  standar  deviasi   sebesar 9,96742. Untuk 
variabel profitabilitas dan ukuran perusahaan yang diukur dengan ROA (Return On Asset) 
memiliki nilai minimum sebesar 4,87, nilai maksimum sebesar 90,73, rata-rata sebesar 
37,6523, serta standar deviasi sebesar 24,15962. 

 
Uji Asumsi Klasik 

Pengujian normalitas secara grafik menghasilkan grafik Normal P-P Plot dari data 
residual regresi yang dapat dilihat pada gambar grafik di bawah ini yang memperlihatkan 
bahwa sebaran titik-titik nilai residual pada grafik Normal P-P Plot menyebar di sekitar dan 
mengikuti arah garis diagonal. Hal ini menunjukkan bahwa data variabel yang digunakan untuk 
analisis regresi ganda berasal dari data yang berdistribusi normal. 

 
 

 
Gambar 1. Hasil Uji Asumsi Klasik 

 
1.  Hasil Uji Multikolonieritas 

Apabila nilai tolerance lebih kecil dari 0,1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi 
masalah multikolinearitas, artinya model regresi tersebut tidak baik. 

 
Tabel Hasil Uji Multikolonoeritas 
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Tabel di atas menunjukkan bahwa data tidka mengalami masalah multikolinearitas 
karena nilai tolerance semua variabel independen lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF semua 
variabel lebih kecil dari 10,00. 

3.  Uji Heteroskedastisitas 
Cara untuk mengetahui adanya heteroskedastisitas dalam suatu model regresi linear 

berganda adalah dengan melihat grafik scatterplot. Jika pada grafik ada pola tertentu seperti 
titik-titik yang terratur (bergelembung, melebar, atau menyempit) maka mengindikasikan telah 
terjadi heteroskedastisitas. 

 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar di atas menunjukkan bahwa pada data penelitian ini tidak terjadi 

heteroskedastisitas yang berarti penelitian ini memiliki data homoskedastisitas. Hal ini 
dikarenakan titik-titik menyebar di atas dan di bawah angka pada sumbu Y dan tidak ada pola 
yang jelas. 

4.  Uji Autokorelasi 
Pada penelitian ini digunakan uji Durbin-Watson untuk menguji autokorelasi tingkat 

satu dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model regresi dan tidak ada 
variabel diantara variabel independen. Autokorelasi tidak terjadi apabila hasil dU < DW < 4-dU 
yaitu nilai Durbin-Watson berada diantara dU dan 4-dU. 

 
Tabel Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
 
Tabel  hasil  uji  autokorelasi  di  atas  menunjukkan  bahwa  data  bebas  autokorelasi 

karena  nilai Durbin-Watson berada  diantara  dU  dan 4-dU yaitu 1,7215 < 1,898 < 2,2785. 
 
Uji Regresi Linear Ganda 

Analisis regresi linier berganda adalah digunakan untuk mengukur pengaruh antara 
lebih dari satu variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 
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Sebaliknya penurunan satu satuan pada Nilai Perusahaan (Y) akan menurunkan 
Corporate  Social  Responsibility  (CSR)  sebesar  0,888  dengan  asumsi-asumsi  lain adalah 
tetap. Nilai koefisien beta pada variabel Kepemilikan Manajerial sebesar 2,790 yang berarti 
bahwa setiap perubahan pada variabel kompetensi Kepemilikan Manajerial   (X2)   sebesar   
satu   satuan   akan   mengakibatkan    perubahan    Nilai Perusahaan (Y) sebesar 2,790 
satuan. Sebaliknya penurunan satu satuan pada Nilai Perusahaan (Y) akan menurunkan 
Kepemilikan Manajerial sebesar - 0,683 dengan asumsi-asumsi lain adalah tetap. 

 
1. Uji T 

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Regresi Linear di atas, diketahui bahwa: 
 

Tabel Hasil Uji T 

 
 
Uji  t  terhadap  variabel  Corporate  Social  Responsibility  (CSR)  (X1)  didapatkan   t 

hitung sebesar  10,779  dengan  signifikansi  0,000.  t hitung lebih  besar  dari  t  tabel (10,779  
>  2,030)  atau  signifikansi  t  lebih  kecil  dari  5%  (0,000  <  0>  2,030)  atau signifikansi t 
lebih kecil dari 5% (0,036 < 0,05), sehingga secara parsial variabel Kepemilikan Manajerial 
(X2) berpengaruh signifikan terhadap variabel Nilai Perusahaan (Y), maka H2 diterima. 

2.  Koefisien determinasi 
Nilai  koefisien  determinasi  pada  model  penelitian  ini  sebesar  0,787  atau   78,7%, 

artinya kemampuan variabel Corporate Social Responsibility (CSR) dan Kepemilikan 
Manajerial dalam mempengaruhi Nilai Perusahaan yaitu sebesar 78,7% sedangkan sisanya  
21,3%  dipengaruhi  oleh  variabel  lainnya  yang  tidak  dianalisis  dalam penelitian ini 
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Tabel Hasil Uji Koefisien Determinasi 
  

 
3.  Uji Interaksi (Moderated Regression Analysis) 

Uji interaksi ini didalamnya mengandung unsur interaksi yang dihasilkan dari perkalian 
dua atau lebih variabel independen. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah  variabel  
pemoderasi  dapat  memperkuat  atau   memperlemah   hubungan antara variabel dependen 
dengan variabel independen. 

 
Tabel Hasil Uji Interaksi 

  
 
Persamaan regresinya yaitu: 

Nilai  Perusahaan  =  4,143  –  1,20  CSR  –  3,227  Kepemilikan  Manajerial  +  0,011 
Profitabilitas   dan   Ukuran   Perusahaan*CSR   +   0,111   Profitabilitas   dan   Ukuran 
Perusahaan*Kepemilikan Manajerial + 3,436. 

a. Pada uji regresi moderasi tahap 1 
Pada uji regresi moderasi tahap 1, terdapat dua langkah pengujian yang dilakukan 

yaitu, yang pertama menguji pengaruh X1 dan Z terhadap Y kemudian menguji pengaruh X1, 
Z dan X1*Z terhadap Y. 
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Tabel Hasil Regresi Moderasi Tahap 1 
 

 
Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  beta  yang  dihasilkan  yaitu  1,424 

bernilai positif dengan signifikansi  0,000 < 0,05 yang mengartikan bahwa variabel moderasi   
Profitabilitas   dan   Ukuran   Perusahaan   mampu   memperkuat   secara signifikan pengaruh 
Corporate Social Responsibility (CSR) (X1) terhadap Nilai Perusahaan (Y), maka  dari itu  H3  
penelitian ini  diterima. Dalam  hal ini variabel Profitabilitas  dan  Ukuran  Perusahaan  
merupakan  pure  moderator  karena Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan hanya signifikan 
saat uji langkah kedua atau saat dikalikan dengan variabel X. 

b.  Uji regresi moderasi tahap 2 
Pada uji regresi moderasi tahap 2, terdapat dua langkah pengujian yang dilakukan 

yaitu yang pertama menguji pengaruh X2 dan Z terhadap Y kemudian menguji pengaruh X2 , 
Z dan X2*Z terhadap Y. 
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Berdasarkan  tabel  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  beta  yang  dihasilkan  yaitu  1,080 

bernilai positif dengan signifikansi 0,000 < 0,05 yang mengartikan bahwa variabel moderasi   
Profitabilitas   dan   Ukuran   Perusahaan   mampu   memperkuat   secara signifikan  pengaruh  
Kepemilikan  Manajerial  (X2)  terhadap  Nilai  Perusahaan  (Y), maka dari itu H4 penelitian ini 
diterima. Dalam hal ini variabel Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan merupakan quasi 
moderator karena Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan signifikan pada uji langkah pertama 
dan kedua. 

Berdasarkan hasil uji signifikansi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) sehingga secara 
parsial variabel Corporate Social Responsibility (CSR) (XI) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel Nilai Perusahaan (Y). Rizaldi (2015) menyatakan bahwa pengungkapan CSR yang 
baik dapat meningkatkan nilai perusahaan karena investor cenderung memilih berinvestasi 
pada perusahaan yang bertanggung jawab kepada stakeholder. Investor menganggap 
perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR lebih peka terhadap ancaman yang akan 
timbul. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Brata dan Sari 
(2019), Lestari dan Juliarto (2017), dan Kasih (2014) menunjukan kepemilikan manajerial 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Maka, peneliti menarik 
kesimpulan bahwa semakin tinggi proporsi kepemilikan manajerial, membuat manajer akan 
lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan dan mendorong manajer untuk menjalankan 
tugasnya dengan baik karena manajer akan menanggung risiko kerugian sebagai konsekuensi 
dari pengambilan keputusan yang salah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan mampu 
secara signifikan memoderasi hubungan pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Nilai 
Perusahaan Kimia Farma tahun 2020-2022. Berdasarkan hasil uji signifikansi 0,000 < 0,05 
yang mengartikan bahwa variabel moderasi Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan mampu 
memperkuat secara signifikan pengaruh kepemilikan manajerial  (X2)  terhadap Nilai  
Perusahaan (Y). Dan pernyataan   tersebut berhubungan dengan teori sinyal yang 
menyatakan bahwa profitabilitas yang meningkat   yang   tercermin   dari   laporan   keuangan   
merupakan   suatu   upaya perusahaan di dalam memberikan sinyal positif kepada pihak 
eksternal yang mencerminkan pertumbuhan prospek usaha di masa mendatang dan kinerja 
perusahaan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut: 
Pelaksanaan corporate social responbility berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan 
pada Kimia Farma di Kabupaten Badung. Pelaksanaan Corporate Sosial Responbility, 
kepemilikan manajerial, profitabilitas, ukuran perusahaan secaraa bersama-sama   
berpengaruh   terhadap   nilai   perusahaan   pada   Kimia   Farma   di Kabupaten Badung. 
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